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ABSTRACT. The Influence of Competence and Individual Characteristics on Teacher Performance at SMP
Negeri 6 Bangkalan. Wijaya Putra University Postgraduate Program in Surabaya.This type of research uses
explanatory research, the research approach uses a quantitative approach. The research sample was 45
teachers. The aims of this study were 1) to test and analyze whether competency directly influences the
performance of teachers at SMP Negeri 6 Bangkalan. 2) To test and analyze whether the characteristics directly
influence the performance of SMP Negeri 6 Bangkalan teachers.The results showed that: 1) Competence had a
significant positive effect on teacher performance at SMP Negeri 6 Bangkalan with an original sample value of
0.349. 2) Individual characteristics have a significant positive effect on teacher performance at SMP Negeri 6
Bangkalan with an original sample value of 0.267.
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ABSTRAK. Pengaruh Kompetensi Dan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 6
Bangkalan. Program Pascasarjana Universitas Wijaya Putra Surabaya. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian eksplanatori, pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian
berjumlah 45 guru. Tujuan penelitian ini adalah 1) menguji dan menganalisis apakah kompetensi berpengaruh
langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan. 2) Untuk menguji dan menganalisis apakah
karakteristik berpengaruh langsung terhadap Kkinerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 6
Bangkalan dengan nilai original sampel sebesar 0,349. 2) Karakteristik individu berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan dengan nilai original sampel sebesar 0,267.

Kata Kunci: Kompetensi, Karakteristik Individu, dan Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan meningkatkan mutu
sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan. dengan kata lain
pendidikan diartikan sebagai proses upaya manusia untuk dapat mengembangkan potensinya
menumbuhkan dan mengembangkan potensi bawaan baik secara jasmani maupun rohani

dalam diri manusia.
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Di dalam Undang Undang SIDIKNAS No 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang di perlukan dirinya,masyarakat,bangsa dan Negara

Pendidikan diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Konkretnya, pendidikan itu harus mampu menyiapkan tenaga yang terampil. Sementara itu,
saat ini pendidikan nasional dihadapkan kepada masalah antara lain peningkatan kualitas,
pemerataaan kesempatan, keterbatasan anggaran dan belum terpenuhi sumber daya dari
masyarakat secara profesional sesuai dengan prinsip pendidikan sebagai tanggung jawab
bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua (Nanang, 2015:77)

Dari penjelasan teori yang telah di kemukakan maka dapat di simpulkan bahwa
pendidikan adalah proses mengembangkan potensi sumber daya manusia untuk dapat
berkembang, kreatif, cakap, berilmu, beragama, berakhlak mulia dan berwawasan luas dalam
dirinya. Pendidikan selalu berhubungan erat dengan mutu atau kualitas secara umum, mutu
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari sumber daya manusia atau jasa, dan
sarana prasarana yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang di
harapkan atau yang tersirat. dan menurut Kompri (2014:293) menjelaskan bahwa mutu
adalah mengerjakan sesuatu pada saat yang tepat, selalu berusaha untuk mencapai
peningkatan dan selalu berusaha memuaskan pelanggan. dan di dalam kamus besar bahasa
Indonesia mutu adalah baik buruk suatu benda: kadar, taraf atau derajat misalnya kepandaian,
kecerdasan dan sebagainya. Dengan demikian peningkatan kinerja guru adalah gambaran
atau karakteristik sumber daya manusia dan sumber daya lainya yang menyangkut beberapa
aspek yang dapat dikerjakan untuk mencapai peningkatan hasil yang baik dan berkualitas.

Menurut Bernardin dan Russel, (2015:379), kinerja didefinisikan sebagai suatu
catatan prestasi yang dihasilkan selama periode tertentu. Sedangkan menurut Evita, S.N.,
(2017), mengartikan kinerja adalah seperangkat hasil karakteristik individu dan persepsinya
terhadap peran yang harus dilakukannya. Usaha dalam hal ini adalah sejumlah energi yang
dikerahkan individu terhadap pelaksanaan pekerjaannya baik energi fisik maupun mental.
Kemampuan dan sifat merupakan karakteristik individu yang tercakup dalam kinerjanya.

Kinerja sumber daya manusia atau job performance adalah prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang (Mangkunegara, 2016). Dengan demikian kinerja

SDM merupakan kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai seorang guru berdasarkan
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standar yang telah ditetapkan dalam waktu tertentu. Kinerja guru akan memberikan
kontribusi yang nyata terhadap kinerja organisasi.

Berbicara mengenai sumber daya manusia, pendidikan memegang peran penting
dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan
merupakan proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia
itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka
pemerintah bersama kalangan swasta terus berupaya mewujudkan amanat melalui berbagai
usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui pembiayaan,
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan
lainnya. Tetapi pada kenyataannya upaya pemerintah belum cukup berarti dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif seperti sekarang ini, sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan suatu bangsa, dituntut untuk memberdayakan dan mengoptimalkan
seluruh sumberdaya untuk menghasilkan manusia berprestasi dan berdaya saing tinggi.

Pendidikan dalam hal ini sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh organisasi
sekolah adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Setiap warga negara
Indonesia berhak memperoleh pendidikan pada tahap manapun dalam perjalanan hidupnya.
Pendidikan dapat diperoleh baik melalui jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan
luar sekolah. Peningkatan dan pemerataan pendidikan merupakan salah satu aspek
pembangunan yang mendapat prioritas utama dari Pemerintah Indonesia. Sistem Pendidikan
Nasional yang sekarang berlaku diatur melalui Undang-Undang Pendidikan Nasional.

Pembangunan di bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi perioritas utama
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan menjadi barometer
kemajuan suatu bangsa, oleh karenanya kebijakan pemerintah dalam pendidikan mengacu
kepada suatu upaya strategi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Penyelenggaraan
pendidikan menuntun kepada suatu sistem kerja yang tidak parsial, karena penyelenggaraan
pendidikan terjadi karena adanya jaringan kerjasama dari berbagai komponen yang ada di
dalam lembaga pendidikan (sekolah) ataupun lembaga lain.

Tujuan Pendidikan Nasional, lanjut pada Bab Il Pasal 3 Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 menyebutkan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban Bangsa yang bermartabat dalam rangka
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mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”.

Untuk menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas melalui
pendidikan, akan ditentukan oleh kompetensi, karakteristik individu serta pemberian tugas
kepada peserta didik. Di samping itu lingkungan juga akan sangat berpengaruh untuk
mendukung keberhasilan proses pendidikan, terutama keluarga, masyarakat, pemerintah dan
swasta.

Pengembangan sektor pendidikan sejak semula memang diarahkan untuk menjadi
tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat dan pemerintah. Ki Hajar Dewantara
bahkan pernah menegaskan tanggung jawab tersebut dengan istilah “Tri Pusat Pendidikan”,
orang tua, masyarakat dan pemerintah dituntut untuk saling bekerja sama mengantarkan anak
didik mencapai kedewasaannya. Pendekatan ini dapat dilaksanakan dengan People Centered
Development yang dapat mengubah peran masyarakat dari penerima pasif pelayan
pemerintah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok menjadi anggota masyarakat
yang mampu berperan serta aktif kedalam pembangunan.

Lembaga Pendidikan formal atau sekolah sebagai suatu organisasi Kerja
diselenggarakan secara sengaja, sistematik dan terarah. Sebagai organisasi kerja, setiap
personal sarana dan programnya harus dikendalikan guna menciptakan proses atau
serangkaian kegiatan yang terarah pada tujuan tertentu untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas. Keberhasilan tenaga pendidikan dan tenaga administratif dalam melaksanakan
tanggung jawabnya tidak akan lepas dari berbagai faktor, salah satunya adalah kepemimpinan
kepala sekolah, kemampuan manajerial, dan kemampuan mengajar para guru di sekolah.

Kinerja guru dapat diukur dengan berbagai aspek misalnya dalam memecahkan
sebuah kasus kejahatan yang terjadi. Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas serta upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Seorang pegawai yang profesional mampu mencapai kinerja yang maksimal demi
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Bernardin dan Russel, (2015:379), kinerja
didefinisikan sebagai suatu catatan prestasi yang dihasilkan selama periode tertentu.
Sedangkan menurut Byars dan Rue, (2014:99), mengartikan kinerja adalah seperangkat hasil
usaha seseorang yang dimodifikasikan dengan kemampuan, sifat atau karakteristik individu
dan persepsinya terhadap peran yang harus dilakukannya. Usaha dalam hal ini adalah
sejumlah energi yang dikerahkan individu terhadap pelaksanaan pekerjaannya baik energi
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fisik maupun mental. Kemampuan dan sifat merupakan karakteristik individu yang tercakup
dalam kinerjanya.

Guru merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas khusus untuk mendidik
dan mengajar siswa di sekolah. Oleh karena itu guru dituntut untuk selalu berupaya
meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya, karena pendidikan merupakan sesuatu yang
dinamis, segala sesuatunya berkembang sesuai dengan perkembangan jaman.
Konsekuensinya, guru harus terus belajar dan bertindak sebagai manusia pembelajar dengan
prinsip belajar sepanjang hayat. Sejalan dengan amanat Undang-undang dasar Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, maka seorang guru dalam meningkatkan kinerjanya
harus senantiasa berusaha aktif meningkatkan kadar keprofesionalannya melalui
pengembangan secara berkelanjutan. Kemampuan profesional berkaitan dengan kemampuan
guru untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bergaul dengan semua pihak yang bersangkutan
dengan pendidik pada khususnya dan semua tatanan masyarakat pada umumnya. Kompetensi
guru merujuk pada keterandalan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sehingga penting
membekali diri dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang
terintegrasi dalam kinerja. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa kompetensi adalah
kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan  bahwa  kompetensi  berarti  kewenangan atau  kekuasaan  untuk
menentukan/memutuskan sesuatu. Kompetensi merupakan perpaduan yang harmonis dari
beberapa unsur, antara lain pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, sehingga erat sekali kaitannya dengan kualitas secara
personal.

Dalam sistem pendidikan, idealnya guru memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan bertanggung jawab.
Berkenaan dengan hal ini, Sardiman (2005:135), menyatakan bahwa terdapat beberapa alasan
mengapa guru harus memiliki kompetensi, karena bertujuan agar : a) Guru memiliki
kemampuan pribadi, antara lain memiliki pengetahuan, wawasan, kecakapan dan
keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola
pembelajaran dengan baik; b) Guru menjadi inovator, yaitu tenaga pendidik yang mampu
berkomitmen terhadap upaya perubahan dan tanggap terhadap informasi yang mendorong ke
arah yang lebih baik; ¢) Guru mampu menjadi developer, yaitu memiliki visi kependidikan
dan keguruan yang mantap dengan perspektif yang luas, sehingga mampu beradaptasi dengan

perubahan, siap menerima perubahan, dan menjadi agen perubahan.
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Tanpa adanya peran manusia, organisasi pun juga tidak berjalan dengan baik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Tentunya tujuan organisasi akan mudah tercapai apabila
didorong dengan peningkatan potensi sumber daya manusia. Peningkatan tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah karakteristik individu, di mana
karakteristik individu memiliki peran yang amat penting dalam peningkatan prestasi kerja.
Karakteristik individu yaitu minat, sikap dan kebutuhan yang dibawa seseorang dalam situasi
kerja. Sehingga dapat diketahui bahwa masing-masing individu memiliki latar belakang yang
berbedabeda. Nilai-nilai dari setiap individu yang berbeda-beda harus diketahui oleh
perusahaan agar dapat digunakan untuk menilai guru yang berpotensi dan bisa menetapkan
nilai-nilai mereka segaris dengan nilai dominan dari organisasi. Karakteristik individu yang
beranekaragam menyebabkan kemampuan yang berbeda pula

Berbagai studi empiris penelitian tedahulu yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan ini digunakan sebagai acuan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
Zubaidah, (2021), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru. Di sisi lain penelitian yang dilakukan Chandra, et al.
(2020), ditemukan hasil yang bertolak belakang yaitu mengemukakan bahwa karakteristik
individu tidak berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Adanya perbedaan hasil
penelitian/gab reseach ini memberikan dasar untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang
hubungan kompetensi terhadap kinerja guru dengan mengambil objek penelitian yang
berbeda yaitu dilakukan di SMP Negeri 6 Bangkalan.

Perbedaan hasil penelitian lainnya yaitu tentang kajian hubungan karakteristik
individu dengan kinerja. Studi empiris penelitian terdahulu yaitu yang dilakukan Hidayah,
(2015), dalam penelitiannya menunjukkan temuan penelitian bahwa karakteristik individu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Di sisi lain penelitian yang
dilakukan Chandra, et al. (2020), ditemukan hasil yang bertolak belakang yaitu
mengemukakan bahwa karakteristik individu tidak berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
Adanya perbedaan temuan penelitian tentang hubungan pengaruh karakteristik individu
terhadap kinerja ini memberikan landasan dilakukan penelitian selanjutnya dan untuk
menganalisis apakah terdapat hubungan yang signifikan atau sebaliknya karakteristik
individu terhadap kinerja guru.

Dari perbedaan hasil temuan penelitian di atas memberikan celah untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, karena menunjukkan adanya celah penelitian/gab reseach yang layak
untuk diteliti. Adanya perbedaan hasil penelitian pendahulu ini merupakan gap reseach yang

dijadikan landasan untuk dilakukan penelitian lanjutan ini bertujuan untuk menguji dan
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mengetahui apakah karakteristik individu tidak berpengaruh positif terhadap kinerja? Serta
mengambil objek penelitian yang berbeda dengan penelitian pendahulunya yaitu di SMP
Negeri 6 Bangkalan.

SMP Negeri 6 Bangkalan sebagai salah satu lembaga pendidikan milik pemerintah
yang beroperasional di Kabupaten bangkalan memiliki letak yang strategis karena berada di
tengah kota Bangkalan, tentunya menjadi daya tarik masyarakat un tuk memilih masuk di
sekolah tersebut karena kemudahan akses transportasi. Tentunya letak yang strategis
menuntut para guru untuk memiliki daya saing dan berkinerja maksimal. Namun hal ini tidak
sejalan dengan pengamatan yang dilakukan peneliti. Berdasarkan pengamatan penelitian di
SMP Negeri 6 Bangkalan, terdapat fenomena bahwa kinerja guru belum tercapai maksimal
yang diduga dipengaruhi oleh faktor kompetensi, dan karakteristik individu guru. Fenomena
tentang kurang optimalnya kinerja guru SMP Negeri 6 Bangkalan dibuktikan dengan banyak
guru yang mengajar tidak sesuai bidangnya, mengampu lebih dari 2 mata pelajaran, banyak
pendidik muda yang mengajar namun kurang memiliki berpengalaman, motivasi guru yang
masih rendah karena kurangnya perhatian dari pimpinan khususnya tentang reward yang
diberikan terhadap guru yang berprestasi kerja.

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konsep menjelaskan suatu hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau
variabel-variabel yang akan diamati atau diukur atau dibangun berdasrkan hasil studi empiris
terdahulu sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sugiono, et al., (2022), dan Christiani, et al.,
(2022) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara kompetensi terhadap kinerja
guru. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Heriswanto, (2018) dan
Zubaidah, (2021). Hasil penelitian ini menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis
penelitian yang dilakukan, menunjukkan adanya pengaruh signifikan kompetensi terhadap
Kinerja guru.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah, (2021), menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan antara karekteristik individu terhadap kienerja guru. Hasil
penelitian ini menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis.

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusunlah sebuah kerangka konseptual sebagai
bentuk penuangan kerangka berpikir penelitian yang bertujuan untuk memudahkan dipahami
oleh orang lain. Gambar kerangka konseptual yang dimaksud ditunjukkan dalam gambar
berikut:
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Kompetensi
(X1)

Karakteristik
Individu

Perumusan hipotesis penelitian ini dibangun berdasarkan penelitian terdahulu dan

Hipotesis

kerangka koseptual. Adapun hipotesis yang di maksud dalam penelitian ini meliputi:

H1: Kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 6
Bangkalan

H2: Karakteristik individu berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru SMP Negeri 6
Bangkalan

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri,
2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can

facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner
sebagai pengumpul data yang pokok, untuk memperoleh informasi dan fakta secara faktual
atau eksplanasi fenomena, (Creswell, 2017), berpendapat bahwa pada umumnya penelitian
ini unit analisisnya dikontrol dengan ketat melalui rancangan atau analisis statistik, jika
ukuran atau observasi untuk menguji suatu teori.

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian cross-
sectional, karena pada rentang waktu tertentu/bersamaan peneliti melakukan pengamatan,

pencatatan atas tanggapan yang diberikan oleh responden yaitu guru SMP Negeri 6
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Bangkalan dalam merespon tentang pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang terkandung dalam instrumen kuesioner
berkaitan dengan faktor-faktor yang diteliti yaitu meliputi:  kompetensi, motivasi,
kemampuan manajerial dan kinerja pegawai

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau fenomena
yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta
yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan intrepestasi yang rasional dan akurat
yang dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk diambil kesimpulan. Teknik analisis data

menggunakan parsial least square (SEM-PLS).

HASIL PENELITIAN
Uji Signifikansi

Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji signifikansi
ditunjukkan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1
Uji signifikansi koefisien path pada model structural
Korelasi Original P Values Keterangan
Sample
Kompetensi - Kinerja Guru 0.349 0.001 Signifikan
Karakteristik Individu - Kinerja Guru 0.267 0.001 Signifikan

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2023

Berdasarkan tabel 1 hasil tentang uji signifikansi path menunjukkan semua variabel

signifikan karena nilai P-value < nilai signifikansi 0,05.

Uji Path Coefficiencies
Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji path coefficiences
ditunjukkan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Path Coefficiencies
Relasi P Values Keterangan
Kompetensi = Kinerja Guru 0.001 H; diterima
Karakteristik Individu - Kinerja Guru 0.001 H. diterima

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2023
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Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat
signifikansi 0,05.
Berdasarkan nilai p-values pada tabel 2 dapat diinterpretasikan pengaruhlangsung dan
tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu:
1. Uji pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru.
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi terhadap
kinerja guru sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat signifikasi a=0.05, hal ini dapat
diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena nilai
signifikansi 0.001 < 0.05, maka hipotesis 1 diterima.
2. Uji pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja guru.
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel karakteristik
individu terhadap kinerja guru sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat signifikasi
a=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja guru karena nilai signifikasi 0.001 < 0.05, hipotesis 2 diterima.

Uji Pengaruh Langsung

Model struktural adalah model mengenai struktur hubungan yang membentuk atau
menjelaskan kausalitas antar factor, Malhotra, (2012). Dalam penelitian ini, model struktural
digunakan untuk menguji 2 (hipotesis) hipotesis hubungan antar variabel. Hasil pengujian
hubungan antar variabel penelitian dimaksud secara lengkap disajikan pada tabel 3 yaitu
pengujian pengaruh langsung, seperti pada berikut ini:

Tabel 3
Pengujian Pengaruh Langsung
Korelasi Original Sample Keterangan
Kompetensi - Kinerja Guru 0.349 Berpengaruh Positif
Karakteristik Individu = Kinerja Guru 0.267 Berpengaruh Positif

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, diolah, 2023

Hasil pengaruh langsung kompetensi terhadap kinerja guru berpengaruh positif yaitu
0.349, Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kompetensi terhadap
kinerja guru; Karakteristik individu terhadap kinerja guru berpengaruh positif dibuktikan
dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0.267, Hal ini dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh positif dari karakteristik individu terhadap kinerja guru;
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Pembahasan

Penelitian ini merupakan studi persepsi internal organisasi yang melibatkan guru yang
bekerja di SMP Negeri 6 Bangkalan sebagai responden penelitian. Hasil persamaan SEM
PLS yang dijelaskan pada bab sebelumnya secara keseluruhan menunjukkan bahwa model
yang dibangun diterima sebagai alat analisis dan dapat digunakan untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel penelitian. Langkah selanjutnya akan dibahas hubungan
antar variabel penelitian secara bertahap sesuai dengan urutan hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut.

H1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja guru, artinya bahwa kompetensi mampu membuat
perubahan terhadap kinerja guru yang semakin optimal meningkat.

Kompetensi berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada nilai-
nilai kinerja guru yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan SMP Negeri 6 Bangkalan.
Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi mampu menciptakan kinerja guru dalam organisasi
semakin meningkat khususnya pada lingkungan SMP Negeri 6 Bangkalan. Hal ini dapat
diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, hipotesis 1
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Sugiono, et al., (2022), tentang kompetensi terhadap kinerja guru yang menjelaskan temuan
penelitian adanya pengaruh langsung dari kompetensi terhadap kinerja guru. Juga sejalan
dengan hasil penelitian Christiani, et al., (2022) yang menjelaskan terdapat hubungan secara
langsung dan signifikan kompetensi terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini memperkuat
tentang teori kompeten (Mangkunegara, 2013:68), menjelaskan jika sasaran kinerja guru
ditumbuhkan dari dalam guru maka akan membentuk suatu kekuatan diri guru dalam
menunjang peningkatan kinerja. Namun demikian penurunan dapat terjadi pada diri guru.
Penurunan kinerja guru dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah
kompetensi yang dimiliki. Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa
nilai perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kompeten terhadap kinerja
guru sebesar 0.001 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan
kompetensi memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

Kompetensi sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan SMP Negeri 6 Bangkalan

sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan kinerja guru di internal organisasi tersebut,
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memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap siswa
agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan
ynag dilakukan tersebut seperti kinerja guru tercapai melebihi target yang diharapkan
organisasi serta terwujudnya kelulusan peserta didik sesuai harapan dan peningkatan prestasi
peserta didik.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang kompetensi
yang direfleksikan oleh empat indicator, meliputi: 1. Kompetensi pedagogik; 2. Kompetensi
kepribadian; 3. Kompetensi social; dan 4. Kompetensi profesional. Diantara empat indicator
paling kuat direfleksikan oleh indicator kemampuan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kepala
sekolah SMP Negeri 6 Bangkalan senantiasa mengarahkan guru mampu berkomunikasi
secara efektif dengan peserta didik; serta mendorong guru mampu berkomunikasi secara
efektif dengan orang tua/ wali peserta didik.

H2. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa karakteristik individu
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru, artinya bahwa karakteristik individu
mampu membuat perubahan terhadap kinerja guru yang semakin optimal meningkat.

Karakteristik individu berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi
terhadap nilai-nilai kinerja guru yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan SMP Negeri 6
Bangkalan. Hal ini dapat diartikan bahwa karakterististik individu mampu menciptakan
kinerja guru dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan SMP Negeri 6
Bangkalan. Hal ini dapat diartikan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru, hipotesis 2 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Hidayah, (2021), tentang karakteristik individu terhadap kinerja guru yang menjelaskan
temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari karakteristik individu terhadap kinerja
guru. Juga sejalan dengan hasi penelitian Chandra., et.al. (2020) yang menjelaskan terdapat
hubungan secara langsung dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja guru; sejalan
dengan hasil penelian Bangsawan. et.,al. (2020). Hasil penelitian ini memperkuat tentang
teori karakteristik individu Dewi Gaffar, (2017) yang menjelaskan bahwa karakteristik
individu merupakan factor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan mempengaruhi
perilaku individu/bagaimana orang-orang berprestasi.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel karakteristik individu terhadap kinerja guru
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sebesar 0.001 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan
karakteristik individu memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

Karakteristik individu sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan SMP Negeri 6
Bangkalan sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan kinerja guru di internal
organisasi tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan
pelayanan terhadap siswa agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan.
Perubahan-perubahan ynag dilakukan tersebut seperti kinerja guru tercapai melebihi target
yang diharapkan organisasi serta terwujudnya kelulusan peserta didik sesuai harapan dan
peningkatan prestasi peserta didik.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang karakteristik
individu yang direfleksikan oleh tiga indikator, meliputi: 1. Kemampuan; 2. Nilai; dan 3.
Minat. Diantara tiga indikator paling kuat direfleksikan oleh indikator kemampuan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 6 Bangkalan senantiasa mengarahkan
guru untuk mampu menampilkan kemampuan kerja dan melaksanakan tugas dengan baik;
serta mendorong guru agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal
mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data
mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan mengugunakan
pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29). This research will be conducted in
three phases : measurement model (external model), structural model (internal model), and
hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) Melalui proses tersebut, karyawan
diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga
diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya.
(Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82)

Kondisi kerja yang baik adalah ketika manusia dapat melaksanakan pekerjaan secara

optimal sehat, aman dan nyaman (Pandu Widodo, Hesti et al 2024:73)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil analisis dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Kompetensi guru yang dipergunakan di SMP Negeri 6 Bangkalan dimaksudkan untuk
mendukung terhadap peningkatan kinerja guru serta sepenuhnya mendukung terhadap
meningkatnya kinerja guru semakin optimal. Kompetensi guru mencakup kompetensi

pedagogic, kompetensi kerpibadian, kompetensi social dan kompetensi professional
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direfleksikan sangat baik oleh responden dalm hal ini guru SMP Negeri 6 Bangkalan,
tergolong dalam kriteria sangat baik; (Nilai rata-rata indikator kompetensi sebesar 4.43);
Variabel karakteristik individu juga difungsikan sebagai salah satu faktor olen SMP
Negeri 6 Bangkalan untuk meningkatkan kinerja guru, direfleksikan sangat baik oleh
responden, sehingga karakteristik individu dalam kategori sangat baik (Nilai rata-rata
indikator karakteristik individu sebesar 4.26); Motivasi merupakan serangkaian tindakan
yang diberikan kepala sekolah dengan tujuan untuk mendorong perilaku guru bekerja
secara sukatela dan meningkatkan produktivitas kerja dan memberi energi yang mengarah
kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan kerja, hal ini digunakan sebagai faktor
meningkatkan Kinerja guru di SMP Negeri 6 Bangkalan. Kinerja guru adalah kemampuan
yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Nilai rata-rata
indikator Kinerja guru adalah sebesar 4.34, hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru
direfleksikan sangat baik oleh para guru, tergolong dalam kriteria sangat baik.

2. Kompetensi terbukti memiliki peran yang berarti terhadap peningkatan kinerja guru SMP
Negeri 6 Bangkalan, sehingga hipotesis pertama diterima. Kinerja guru direfleksikan oleh
4 indikator meliputi: menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pelajaran yang mendidik, kualitas kerja serta jumlah pekerjaan.

3. Karakteristik individu terbukti memiliki peran yang berarti terhadap peningkatan Kinerja
guru SMP Negeri 6 Bangkalan, sehingga hipotesis kedua diterima. Karakteristik individu
direfleksikan oleh 3 indikator meliputi: a. Kemampuan, b. nilai, c. minat.
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